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Abstrak: Ketersediaan lapangan pekerjaan yang sedikit terkhususnya di sektor 

formal membuat sebagian orang beralih ke sektor informal. Kondisi ini terjadi 

akibat minimnya keterampilan dan keahlian serta rendahnya jenjang 

pendidikan yang dimiliki. Seperti yang dilakukan masyarakat yang berprofesi 

sebagai pemulung yang ada di Desa Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar. Selain durasi kerja dalam satu minggu, kemampuan dan 

ketekunan pemulung dalam menemukan barang bekas yang memiliki nilai jual 

juga berperan penting dalam meningkatkan pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi mereka. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan etos 

kerja pemulung di Desa Pandau Jaya dengan tingkat pendapatannya dengan 

menggunakan Teori Etika Protestan yang dikemukakan oleh Max Weber. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

kuantitatif dengan jenis penelitian metode penelitian kuantitatif deskriptif. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner, dokumentasi dan wawancara. 

Teknik dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel sensus yaitu seluruh 

populasi digunakan sebagai sampel dengan keseluruhan responden yaitu 33 

pemulung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  hasil dari rekapitulasi etos 

kerja pemulung terhadap peningkatan pendapatan melalui empat indikator 

etos kerja. Indikator pertama pada berkorban untuk menyiapkan masa depan 

memiliki skor 662, pada indikator bersikap secara rasional dalam menghadapi 

kehidupan skornya 683, kerja keras 649, dan hidup hemat 777 skor ini 

didapatkan dari hasil jumlah seluruh jawaban dari pertanyaan masing masing 

indikator etos kerja yang sudah punya skala ukur masing masing dan dengan 

total skor keseluruhan adalah 2.771 dan total tersebut berada pada tingkat 

sangat tinggi.  

Kata Kunci : Etos Kerja, Pemulung, Pendapatan 

 

Pendahuluan 

Memasuki era globalisasi saat ini, tidak dapat dipungkiri bahwa persaingan di 

berbagai bidang semakin meningkat. Persaingan  dalam dunia kerja menjadi salah satu 

aspek yang sangat terpengaruh dari kemajuan zaman, yang mengakibatkan banyak orang 

harus bekerja dengan sangat keras demi mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari 

(Jefriyanto, 2019). Dari data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa pada tahun 2023, 

mayoritas tenaga kerja di Indonesia berada di sektor informal dengan persentase 

mencapai 60,12% per Februari 2023. Di sisi lain, pekerja di sektor formal hanya berjumlah 

39,88% (Dataindonesia.Id, 2023). Hal ini berakibat pada mereka yang tidak mampu 

bersaing dalam dunia kerja terpaksa harus mengambil alternative lain untuk 
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mempertahankan kehidupan. Bekerja adalah identitas diri seseorang, dimana dengan 

beraktivitas maka akan dapat meningkatkan rasa percaya diri dibanding mereka yang 

tidak mampu bekerja padahal seharusnya mampu untuk bekerja atau pengangguran. 

Oleh sebab itu pekerjaan apapun akan dilakukan asalkan bisa memenuhi kebutuhan 

hidup di masa yang serba mahal sekarang ini. Jenis pekerjaan tidak lagi menjadi 

pertimbangan namun sebuah kewajiban yang harus diterima dan dijalankan agar tetap 

bisa bertahan hidup.  

Salah satu bentuk pekerjaan informal yang mudah untuk dikerjakan tanpa 

menggunakan skill dan kemampuan berpikir yang keras adalah mengumpulkan barang-

barang bekas. Dalam hal ini yang mereka cari adalah sampah atau barang-barang bekas 

yang sudah tidak terpakai lagi yang biasanya dibuang oleh orang-orang yang tidak ingin 

atau tidak mau mengubahnya kembali menjadi barang yang bernilai. . Sampah 

didefinisikan sebagai bahan yang tidak bernilai, tidak berguna untuk penggunaan umum, 

serta bahan yang telah rusak atau barang cacat dari proses produksi (E. Colink, 1996). 

Sampah yang tidak dikelola secara rutin akan berdampak negatif pada lingkungan dan 

kesehatan. Oleh sebab itu, pekerjaan sebagai pemulung merupakan salah satu pekerjaan 

informal yang mulia karena selain bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup, pekerjaan 

yang mereka lakukan juga merupakan misi penyelamatan lingkungan dari bahaya 

sampah atau limbah baik padat, cair, maupun gas yang dapat mencemarkan bahkan 

merusak tempat hidup umat manusia.  

Sampah yang tidak dikelola secara rutin akan berdampak negatif pada lingkungan 

dan kesehatan. Oleh sebab itu, pekerjaan sebagai pemulung merupakan salah satu 

pekerjaan informal yang mulia karena selain bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup, 

pekerjaan yang mereka lakukan juga merupakan misi penyelamatan lingkungan dari 

bahaya sampah atau limbah baik padat, cair, maupun gas yang dapat mencemarkan 

bahkan merusak tempat hidup umat manusia.  

Pemulung mencari dan mengumpulkan barang bekas yang kemudian akan dijual 

kepada penampung sebagai barang yang bernilai dan memiliki harga. Pekerjaan 

pemulung tidak memerlukan keterampilan khusus mereka hanya perlu mengandalkan 

tenaga fisik (Wardoesoejono, 2002). Jenis barang bekas yang mereka cari ialah seperti 

plastik, botol, kardus, kaleng, besi tua, dan bahan karet dan lain-lain. Mereka akan bekerja 

tanpa adanya aturan jam kerja yang mengikat, mereka dapat bekerja tanpa henti asalkan 

sanggup melakukannya. Seperti rata-rata pemulung di Desa Pandau Jaya yang dimana 

biasanya mereka akan berangkat kerja dari rumhah pagi-pagi pukul 07.30 WIB dan akan 

selesai dari aktivitasnya pada malam hari pada pukul 18.00 WIB bahkan ada yang sampai 

pukul 22.00 WIB. Biasanya juga lokasi tempat mereka mencari barang bekas itu sampai 

keluar kota seperti Lipat Kain, Kebun Durian, Siak, Kota Batak, dan daerah –daerah 

lainnya. Mereka tidak menerima asimilasi terhadap budaya baru dan menggali cara lain 

untuk bagaimana  mengekspresikan diri. 

Pemulung yang mengumpulkan barang bekas sampai keluar kota biasanya akan  

ada mobil pick up yang telah disediakan oleh penampung sedangkan yang di dalam kota 

ada becak, tersedia juga mobil pick up bahkan ada yang berjalan kaki meyusuri jalan-jalan 
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tanpa transport dari penampung. Kendaraan yang disediakan tentulah tidak gratis karena 

biasanya jika mereka akan menyortir di hari sabtu setelah dari senin-jumat bekerja 

barulah akan dihitung berapa biaya minyak kendaraan yang digunakan dalam  hampir 

seminggu bekerja dengan pinjaman yang diterima dari penampung setiap harinya. 

Pinjaman yang diterima dari penampung dalam sehari mulai dari Rp100.000,- bahkan 

lebih tergantung permintaan dari pemulung, asalkan mereka sanggup untuk 

mengelolanya. Biaya pinjaman inilah yang dimanfaatkan pemulung untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya sehari-hari. Setelah menyortir selesai yakni umumnya dilakukan 

pada hari sabtu kemudian pemulung akan menerima pendapatan bersih dari penampung.  

Pendapatan Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hasil kerja dari usaha 

yang telah dilakukan (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2008). Pendapatan yang 

diperoleh pemulung sangat bergantung pada barang-barang bekas yang telah mereka 

kumpulkan dalam kurang lebih seminggu bekerja. Pendapatan yang diterima oleh setiap 

pemulung beragam tergantung dari jenis barang-barang bekas yang mereka cari. Semakin 

berkualitas barang yang didapatkan seperti tembaga, besi, kuningan dan lainnya maka 

akan semakin besar pendapatan yang akan diterima begitu pula sebaliknya jika barang 

yang berhasil mereka kumpul sejenis kardus, plastik akan minim juga yang mereka 

peroleh. Jika dari hari senin-jumat mereka bekerja kemudian hari sabtu khusus untuk 

menyortir barang yang minggu. Pada hari minggu merupakan hari khusus dimana 

mereka tidak akan beekerja atau menyortir 

Melihat jumlah tempat penampungan atau pengumpulan barang yang tersedia, ini 

menjadi peluang bagi masyarakat setempat yang tidak memiliki pekerjaan untuk 

memanfaatkan kesempatan yang ada. Pekerjaan pemulung merupakan jenis pekerjaan 

yang tidak memiliki penghasilan yang tetap sehingga sangat bergantung pada etos kerja 

yang mereka lakukan. Etos kerja dalam hal ini adalah semangat kerja yang mendorong 

seseorang untuk melakukan pekerjaanya dengan kerja keras. Etos kerja setiap individu 

pastinya berbeda satu sama lain. Tergantung usaha dan harapan mereka dalam menjalani 

roda kehidupan ini.  

Dalam teori Max Weber mengenai etika Protestan dan semangat kapitalisme Weber 

berpendapat bahwa ajaran Protestan mendorong para penganutnya untuk bekerja keras, 

hidup hemat, dan menginvestasikan kembali kekayaan yang diperoleh. Semangat ini 

kemudian berkembang menjadi etos kerja yang menjadi landasan bagi kemajuan 

kapitalisme. Etika Protestan menekankan pentingnya menghindari kemalasan dan 

kesenangan sembarangan, serta menyoroti nilai kerja keras dalam menjalankan tugas di 

semua aspek kehidupan, terutama dalam pekerjaan dan kegiatan ekonomi secara umum 

(Johnson, 1994). Weber membagi Etika Protestan yang membentuk semangat kapitalisme 

menjadi empat etika yaitu :  

1. Berkorban dan menyiapkan untuk masa depan - Konsep ini menekankan pentingnya 

pengorbanan waktu, tenaga, dan kerja untuk mempersiapkan masa depan yang lebih 

baik. Pengikut Calvinisme diajarkan untuk rela berkorban saat ini dengan orientasi 

pada keberhasilan di masa mendatang. 
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2. Bersikap secara rasional dalam menghadapi kehidupan - Sebagai kritik terhadap 

gereja Roma, Calvinisme mendorong pengikutnya untuk berpikir rasional dan 

kalkulatif. Pendekatan ini berorientasi pada hasil, di mana setiap tindakan 

dipertimbangkan secara matang apakah akan menghasilkan manfaat atau tidak. 

Bukan sekadar bertindak tanpa perhitungan, tetapi melakukan analisis mendalam 

terhadap konsekuensi dari setiap keputusan. 

3. Kerja keras - Kalangan Calvinis meyakini bahwa usaha yang sungguh-sungguh akan 

menghasilkan pencapaian yang diinginkan. Mereka mengerahkan seluruh tenaga 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

4. Asketik atau hidup hemat - Prinsip ini mengajarkan gaya hidup sederhana "seperti 

bertapa" dengan menerapkan penghematan dalam segala aspek kehidupan. Dengan 

membatasi konsumsi dan menghindari kemewahan, pengikut Calvinisme dapat 

mewujudkan harapan mereka menjadi kenyataan. 
 

Jenis-Jenis Pemulung 

Menurut (Sugiyanto, 2001) pemulung dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu : 

1. Pemulung mayeng, Mereka mengumpulkan barang bekas langsung dari tumpukan 

sampah dan menjualnya kepada pengepul. Aktivitas mereka meliputi berkeliling 

mencari sampah di jalanan, bak-bak sampah, atau di pusat pengolahan sampah tanpa 

batasan wilayah. Posisi pemulung mayeng berada di tingkat terendah dalam struktur 

industri daur ulang. 

2. Pemulung pengepul, Berperan sebagai pengumpul barang bekas dari pemulung 

mayeng. Ketika pasokan dari pemulung mayeng tidak mencukupi, mereka juga turun 

langsung mencari barang bekas untuk memenuhi kuota penjualan kepada agen. 

Pemulung pengepul menduduki posisi menengah dalam jaringan industri daur ulang. 

3. Pemulung agen, Menempati posisi tertinggi dalam hierarki industri daur ulang. 

Mereka berfungsi sebagai penampung barang bekas dan rongsok dari pengepul 

maupun mayeng. Pemulung agen juga melayani transaksi pembelian barang bekas 

dari masyarakat umum. Di tingkat ini, barang-barang yang terkumpul akan disortir 

kembali sebelum dijual ke pabrik daur ulang. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Metode 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dengan analisis data berbasis 

numerik. Data yang terkumpul akan diproses dalam bentuk angka dan selanjutnya 

diinterpretasikan dalam bentuk narasi deskriptif. Teknik ini juga dikenal sebagai sensus, 

di mana keseluruhan populasi dijadikan sebagai sampel (Sugiyono 2018). Total sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 33 pemulung. 

Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk menggambarkan fenomena yang 

sedang berlangsung saat ini sesuai dengan parameter operasional yang telah ditetapkan. 

Secara spesifik, penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk menganalisis etos kerja para 
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pemulung dan hubungannya dengan peningkatan pendapatan di Desa Pandau Jaya 

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. 

Penelitian ini juga melengkapi data primer dengan data sekunder. 

a. Identitas responden seperti nama, jenis kelamin, umur, agama, alamat, suku, 

pendidikan formal, jumlah tanggungan dan lama menjadi pemulung. 

b. Pertanyaan terkait etos kerja pemulung dalam meningkatkan pendapatan di Desa 

Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. 

c. Pertanyaan terkait pendapatan pemulung di Desa Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pandau Jaya, sebuah wilayah dengan luas area 

sekitar 14,274 hektar. Secara geografis, desa ini berbatasan dengan Jalan Pasir Putih di 

bagian utara, Sungai Tangon di bagian selatan, Sungai Sialang di bagian barat, dan Desa 

Baru di bagian timur. Pemilihan Desa Pandau Jaya sebagai lokasi penelitian didasarkan 

pada data dan informasi yang menunjukkan bahwa daerah ini merupakan pusat aktivitas 

pemulung dengan keberadaan banyak penampung (pengepul) dan pemulungnya. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Etos Kerja Pemulung 

Etos kerja yang dilakukan pemulung menjadi fokus utama dalam penelitian ini, 

karena keberhasilan pemulung dalam meningkatkan kualitas dirinya melalui etos kerja 

yang dilakukan sangat bergantung pada sejauh mana pemulung mampu menyesuaikan 

diri dengan perubahan yang ada. Dalam konteks ini, etos kerja dipahami sebagai keuletan 

dan kegigihan pemulung pada  setiap kegiatan dan pekerjaan yang dilakukannya. Etos 

kerja tersebut dianalisis berdasarkan empat tahapan yang dikemukakan oleh Max Weber, 

yaitu berkorban untuk menyiapkan masa depan, bersikap secara rasional dalam 

menghadapi kehidupan, kerja keras dan asketik atau hidup hemat.  

Tahap yang pertama yaitu berkorban untuk menyiapkan masa depan, tahap ini 

merupakan menjelaskan bagaimana pemulung  mencurahkan jam kerja yang panjang 

dengan harapan dapat menjamin kehidupan masa depan mereka. Tahap kedua yaitu 

bersikap secara rasional dalam menghadapi kehidupan, ini bisa dilihat dari upaya yang 

dilakukan pemulung yang secara aktif mencari barang bekas  dan mencari tempat 

penampungan strategis yang menawarkan harga lebih baik. Tahap ketiga yaitu Kerja 

keras, yaitu ditunjukkan oleh para pemulung di Desa Pandau Jaya melalui pemanfaatan 

waktu dan tenaga secara optimal serta konsisten dalam bekerja setiap hari tanpa 

mengeluh kelelahan. Tahap keempat sekaligus terakhir asketik atau hidup hemat, terlihat 

dari kemampuan pemulung di Desa Pandau Jaya dalam mengelola pendapatan hasil 

mengumpulkan barang bekas dengan bijaksana, dengan mengutamakan pemenuhan 

kebutuhan keluarga. 
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Berkorban Untuk Menyiapkan Masa Depan 

Tahap diatas  merupakan langkah awal yang harus dilakukan pemulung dengan 

harapan mereka dapat mencapai masa depan yang diinginkan. Pada tahap ini, pemulung 

akan melakukan apa saja termasuk mengorbankan bahkan mengubur mimpi yang 

sebelumnya tidak bisa didapat. 

Bersikap Secara Rasional Dalam Menghadapi Kehidupan 

Tahap bersikap secara rasional dalam menghadapi kehidupan ditandai denga sikap 

pemulung secara rasional dalam menghadapi kehidupannya yang tercermin dari upaya 

pemulung untuk secara aktif mencari barang bekas dan strategis mencari tempat 

penampungan yang menawarkan harga lebih baik. 

Kerja Keras 

Tahap diatas kerja keras, ditunjukkan oleh para pemulung di Desa Pandau Jaya 

melalui pemanfaatan waktu dan tenaga secara optimal serta konsisten dalam bekerja 

setiap hari tanpa mengeluh kelelahan. Pada tahap ini, pemulung akan bekerja tanpa 

mengenal lelah termasuk melakukan apa saja untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 

Asketik atau Hidup Hemat 

Tahap asketik atau hidup hemat terlihat dari kemampuan pemulung di Desa 

Pandau Jaya dalam mengelola pendapatan hasil mengumpulkan barang bekas dengan 

bijaksana, dengan mengutamakan pemenuhan kebutuhan keluarga. 

Adapun hasil dari tahapan etos  kerja pemulung yang dijalani Pemulung di desa Pandau 

Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar : 

1. Berkorban Untuk Menyiapkan Masa Depan 

Tahap diatas  merupakan langkah awal yang harus dilakukan pemulung dengan 

harapan mereka dapat mencapai masa depan yang diinginkan. Pada tahap ini, pemulung 

akan melakukan apa saja termasuk mengorbankan bahkan mengubur mimpi yang 

sebelumnya tidak bisa didapat.  

Pada pertanyaan pertama “Saya percaya bahwa usaha saya saat ini akan membuahkan 

hasil di masa depan" Mayoritas responden yaitu 19 responden dengan persentase 57,6% 

menyatakan sangat setuju, menunjukkan bahwa sebagian besar pemulung menyadari 

bahwa usaha mereka akan membuahkan hasil di masa depan. Dan 11 responden dengan 

persentase 33,3% menyatakan setuju. Hanya 3 responden dengan persentase 9,1% yang 

kurang setuju, menandakan bahwa mereka kurang percaya atas usaha yang mereka 

lakukan saat ini.   

Pada pertanyaan kedua "Bagi saya bekerja untuk masa depan tidak penting. Yang 

penting adalah untuk memenuhi kebutuhan saat ini " Sebanyak 2 responden dengan 

persentase 6,1% menyatakan sangat setuju dan 3 responden dengan persentase 9,1% 

menyatakan setuju bahwa mereka hanya memikirkan bahwa yang penting adalah 

kebutuhan saat ini sementara untuk masa depan bisa dipikirkan belakangan. Sementara 

untuk pernyataan sangat setuju dan setuju memiliki jumlah responden yang sama yaitu 14 
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dan persentase yang sama yaitu 42,4%. Ini menunjukkan adanya pemahaman bahwa 

kebutuhan saat ini penting tetapi masa depan juga tidak kalah penting.  

Pada pertanyaan ketiga “Saya bekerja agar hidup saya kedepannya sejahtera " 

pemulung dengan responden sebanyak 12 responden dengan persentase 36,4% sangat 

setuju dan responden sebanayak 21 orang dengan persentase 63,6% setuju. Sementara 

sisanya kurang setuju dan tidak ada yang menyatakan tidak setuju. Ini menunjukkan 

bahwa pemulung menyadari bahwa usahanya adalah sebagai jembatan agar kehidupan 

keluarganya lebih baik.   

Pada pertanyaan keempat "Saya bekerja untuk mendapatkan penghasilan agar bisa 

menabung" pemulung dengan responden sebanyak 9 responden dengan persentase 27,3% 

sangat setuju dan responden sebanayak 24 orang dengan persentase 72,7% setuju. 

Sementara sisanya kurang setuju dan tidak ada yang menyatakan tidak setuju. Ini 

menunjukkan bahwa pemulung memang bekerja agar mereka juga bisa menabung.  

Pada pertanyaan kelima "Saya bekerja saat ini bukanlah untuk memikirkan masa depan" 

Responden menunjukkan pendapat yang cukup terbagi, sebanyak 7 responden dengan 

persentase 21,2% menyatakan kurang setuju,  18 responden dengan persentase 54,5% 

menyatakan tidak setuju artinya mereka beranggapan bahwa mereka sangat memikirkan 

masa depan, namun sebanyak 2 responden dengan persentase 6,1% sangat setuju dan 6 

responden dengan persentase 18,2% setuju bahwa mereka bekerja untuk kebutuhan saat 

ini saja.  

Pada pertanyaan keenam "Bagi saya masa depan tidak penting sehingga saya tidak perlu 

bekerja keras” Responden menunjukkan pendapat yang cukup terbagi, sebanyak 5 

responden dengan persentase 15,2% menyatakan kurang setuju, 23 responden dengan 

persentase 69,7% menyatakan tidak setuju artinya mereka beranggapan masa depan 

sangat penting, namun sebanyak 2 responden dengan persentase 6,1% sangat setuju dan 3 

responden dengan persentase 9,1% setuju bahwa masa depan tidak penting, itulah yang 

menyebabkan mereka tidak harus bekerja terlalu keras.  

2. Rasional 

Tahap bersikap secara rasional dalam menghadapi kehidupan ditandai denga sikap 

pemulung secara rasional dalam menghadapi kehidupannya yang tercermin dari upaya 

pemulung untuk secara aktif mencari barang bekas dan strategis mencari tempat 

penampungan yang menawarkan harga lebih baik. Tahap ini menentukan apakah 

pemulung akan mampu bertahan dan melanjutkan kehidupannya dengan cara melakukan 

apa saja termasuk mencari sampah hanya agar mereka mampu mempertahankan 

hidupnya. 

Pada pertanyaan pertama “Meskipun yang saya kumpulkan sampah, tapi bagi saya 

sampah adalah barang yang berharga" Mayoritas responden yaitu 22 responden dengan 

persentase 66,7% menyatakan sangat setuju, dan 9 responden dengan persentase 27,3% 

menyatakan setuju menunjukkan bahwa sebagian besar pemulung menyadari bahwa 

sampah sangat berharga bagi peningkatan ekonomi mereka.  
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Pada pertanyaan kedua " Saya merasa berkontribusi positif bagi lingkungan melalui 

pekerjaan memulung". Mayoritas responden yaitu 15 responden dengan persentase 45,5% 

menyatakan sangat setuju, dan 17 responden dengan persentase 51,5% menyatakan setuju 

menunjukkan bahwa sebagian besar pemulung menyadari bahwa pekerjaan yang mereka 

sangat berkontribusi positif bagi kebersihan lingkungan. Pernyataan kurang setuju berada 

pada presentase yaitu 3,0% hal ini menunjukkan bahwa mereka hanya bekerja tanpa 

menyadari bahwa pekerjaan mereka juga berdampak positif dalam mengurangi limbah 

lingkungan.  

Pada pertanyaan ketiga “Bagi saya hujan dan panas tidak menjadi rintangan dalam 

bekerja" pemulung dengan responden sebanyak 12 responden dengan persentase 36,4% 

sangat setuju dan responden sebanyak 16 orang dengan persentase 48,5% setuju 

menunjukkan bahwa apapun akan ditempuh pemulung didalam bekerja. Dan pernyataan 

kurang setuju berada pada presentase yaitu 15,2%. 

Pada pertanyaan keempat "Saya hanya mencari barang bekas yang bernilai jual tinggi" 

pemulung dengan responden sebanyak 2 responden dengan persentase 6,1% sangat setuju 

dan responden sebanyak 1 orang dengan persentase 3,0% setuju. Sementara sisanya 

kurang setuju dan tidak ada yang menyatakan tidak setuju. Ini menunjukkan bahwa 

pemulung tidak sepenuhnya hanya mencari barang bekas yang bernilai jual tinggi saja 

namun mereka sangat bergantung pada semua jenis smapah yang memiliki nilai jual.  

Pada pertanyaan kelima "Saya tidak merasa tertekan dengan pandangan negatif 

masyarakat terhadap pekerjaan mencari sampah" pemulung dengan responden sebanyak 19 

responden dengan persentase 57,6% sangat setuju dan responden sebanyak 14 orang 

dengan persentase 42,4% setuju. Sementara sisanya kurang setuju dan tidak ada yang 

menyatakan tidak setuju. Ini menunjukkan bahwa pemulung menyadari bahwasanya 

tidak peduli apa pendapat orang terhadap apa yang mereka kerjakan asalkan tidak 

merugikan orang lain maka mereka akan melakukannya.  

Pada pertanyaan keenam " Saya mengumpulkan semua jenis barang bekas tanpa 

memperhatikan nilai jualnya” pemulung dengan responden sebanyak 19 responden dengan 

persentase 57,6% sangat setuju dan responden sebanayak 12 orang dengan persentase 

36,4% setuju. Sementara sisanya kurang setuju dan tidak setuju berada pada frekuensi dan 

persentase yang sama yaitu responden 1 dan persentase 3,0%. Ini menunjukkan bahwa 

ternyata terdapat pemulung yang mencari barang bekas dengan memilah nilai yang tinggi 

dan menyingkirkan barang yang berpotensi rendah.  

3. Kerja Keras 

Tahap diatas kerja keras, ditunjukkan oleh para pemulung di Desa Pandau Jaya 

melalui pemanfaatan waktu dan tenaga secara optimal serta konsisten dalam bekerja 

setiap hari tanpa mengeluh kelelahan. Pada tahap ini, pemulung akan bekerja tanpa 

mengenal lelah termasuk melakukan apa saja untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 

Pada pertanyaan pertama “Saya tetap bekerja meski dalam kondisi cuaca yang kurang 

baik" 5 responden dengan persentase 15,2% menyatakan sangat setuju dan 25 responden 

dengan persentase 60,6% menyatakan setuju. Hanya 8 responden dengan persentase 

24,2% yang kurang setuju. 
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Pada pertanyaan kedua "Saya selalu mulai bekerja pagi-pagi untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal" Sebanyak 7 responden dengan persentase 21,2% menyatakan sangat setuju 

dan 23 responden dengan persentase 69,7% menyatakan setuju bahwa mereka mulai 

bekerja dari pagi hari agar mereka memperoleh pendapatan yang sesuai. Sementara untuk 

pernyataan kurang setuju 3 responden dengan persentase 9,1% dan tidak setuju 0%.  

Pada pertanyaan ketiga “Meskipun seharian mencari sampah, saya tidak merasa lelah" 

pemulung dengan responden sebanyak 12 responden dengan persentase 36,4% sangat 

setuju dan responden sebanayak 18 orang dengan persentase 54,5% setuju. Sementara 

sisanya kurang setuju dan tidak ada yang menyatakan tidak setuju. Ini menunjukkan 

bahwa mayoritas pemulung siap mengorbankan waktu istirahatnya dengan tetap bekerja 

sekalipun mereka lelah.  

Pada pertanyaan keempat "Saya malas bekerja ketika pendapatan sudah mencukupi 

kebutuhan harian" pemulung dengan responden sebanyak 16 responden dengan persentase 

48,5% kurang setuju dan responden sebanyak 17 orang dengan persentase 51,5% tidak 

setuju dengan adanya anggapan bahwa mereka malas bekerja ketika pendapatan telah 

ada melainkan mereka akan semakin semangat dengan telah tercapainya target dalam 

sehari tersebut. Sementara sisanya sangat setuju dan setuju berada pada frekuensi dan 

persentase 0%. Ini menunjukkan bahwa keseluruhan dari pemulung memang sangat gigih 

dan ulet dalam bekerja.  

Pada pertanyaan kelima " Saya tetap tekun mengumpulkan barang bekas meskipun 

hasilnya sedikit" pemulung dengan responden sebanyak 15 responden dengan persentase 

45,5% sangat setuju dan responden sebanayak 18 orang dengan persentase 54,5% setuju. 

Sementara sisanya kurang setuju dan tidak ada yang menyatakan tidak setuju. Ini 

menunjukkan bahwa mayoritas pemulung selalu tekun mengumpulakn setiap hari barang 

bekas meskipun hasil yang didapat sedikit ataupun banyak.  

Pada pertanyaan keenam " Saya berusaha mendatangi semua tempat potensial meskipun 

jaraknya jauh” pemulung dengan responden sebanyak 14 responden dengan persentase 

42,4% sangat setuju dan responden sebanyak 18 orang dengan persentase 54,5% setuju. 

Sementara kurang setuju sebanyak 1 responden dengan persentase 3,0% dan sisanya tidak 

ada yang menyatakan tidak setuju. Ini menunjukkan bahwa pemulung menyusuri semua 

daerah baik jauh maupun dekat untuk memulung.   

4. Hidup Hemat 

Tahap asketik atau hidup hemat terlihat dari kemampuan pemulung di Desa 

Pandau Jaya dalam mengelola pendapatan hasil mengumpulkan barang bekas dengan 

bijaksana, dengan mengutamakan pemenuhan kebutuhan keluarga. Tahap ini 

menentukan seberapa besar kemampuan pemulung dalam mengelola dana yang ada dan 

seberapa mampu mereka untuk tetap bisa meminimalisir pengeluaran yang tidak terlalu 

diperlukan. 

Pada pertanyaan pertama “Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari saya selalu 

memanfaatkan dana yang ada tanpa berhutang " dengan 10 responden dengan persentase 

30,3% menyatakan sangat setuju, dan terbanyak yaitu 20 responden dengan persentase 

60,6% menyatakan setuju. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata pemulung selalu 
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memanfaatkan apapun yang diperolehnya sebisa mungkin dari hasil kerja yang telah 

didapat. 

Pada pertanyaan kedua "Saya lebih memilih untuk menabung daripada 

menghabiskan uang untuk liburan". Mayoritas responden yaitu 22 responden dengan 

persentase 66,7% menyatakan sangat setuju, dan 11 responden dengan persentase 33,3% 

menyatakan setuju menunjukkan bahwa sebagian besar pemulung menyadari bahwa 

menabung lebih penting daripada hal lainnya. Dan tidak ada pemulung yang menjawab 

kurang setuju atau tidak setuju dalam peenlitian ini.  

Pada pertanyaan ketiga “Jika penghasilan yang saya peroleh banyak, sebagian saya 

sisihkan untuk mengantisipasi pengeluaran mendadak" Mayoritas responden yaitu 16 

responden dengan persentase 48,5% menyatakan sangat setuju, dan 17 responden dengan 

persentase 51,5% menyatakan setuju menunjukkan bahwa pemulung tetap menyisihkan 

penghasilan yang diterima agar hari esok juga terjamin. Dan tidak ada pemulung yang 

menjawab kurang setuju atau tidak setuju dalam peenlitian ini. 

Pada pertanyaan keempat "Saya membawa bekal makanan untuk menghemat 

pengeluaran saat bekerja" pemulung dengan responden sebanyak 13 responden dengan 

persentase 39,4% sangat setuju dan responden sebanyak 13 orang dengan persentase 

39,4% setuju. Sementara sisanya kurang setuju sebanyak 6 responden dan tidak setuju 

dengan 1 responden. Ini menunjukkan bahwa pemulung mayoritas membawa bekal 

namun ada juga yang tidak membawa tetapi mereka akan membeli dirumah makan 

dimana tempat mereka mencar barang bekasi.  

Pada pertanyaan kelima "Saya akan membelanjakan uang sesuai dengan penghasilan 

yang saya peroleh" mayoritas pemulung menjawab kurang setuju dan tidak setuju, yang 

berarti mereka tetap mempertimbangkan apa yang ada pada mereka agar dikemudian 

hari tidak mengalami kendala termasuk dalam keuangan. Sementara sisanya sangat setuju 

dengan 2 responden dengan persentase 6,1% dan setuju sebanyak 6 responden dengan 

persentase 18,2%.  

Pada pertanyaan keenam "Saya berusaha untuk tidak membeli barang yang tidak perlu” 

mayoritas pemulung memilih jawaban setuju dan sangat setuju. Responden yang 

menjawab kurang setuju ada 1 dengan persentase 3,0%.  

Pada pertanyaan ketujuh "Bagi saya menabung tidak penting. Yang penting kebutuhan 

saya tercukupi” Responden menunjukkan pendapat yang cukup terbagi, sebanyak 8 

responden dengan persentase 24,2% menyatakan kurang setuju,  19 responden dengan 

persentase 57,6% menyatakan tidak setuju artinya mereka beranggapan bahwa menabung 

itu sangat penting, namun sebanyak 2 responden dengan persentase 6,1% sangat setuju 

dan 4 responden dengan persentase 12,1% setuju bahwa mereka hanya memikirkan masa 

saat ini saja. 
 

Pendapatan 

Dalam menjalankan etos kerja dalam aktivitas yang dilakukan pemulung tentunya 

sangat menungkinkan akan berhasil bila dilakukan sesuai dengan prosedur yang ada. 

Semakin tinggi keinginan untuk tetap dapat bertahan hidup maka semakin tinggi pula 
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upaya yang dilakukan. Oleh sebab itu, etos kerja pemulung sangat berpengaruh untuk 

dapat meningkatkan ekonomi. Pada penelitian ini peneliti menyusun instrumen 

pertanyaan yang dikembangkan dalam instrumen penelitian. 

Upah Minimum Kota (UMK) Pekanbaru saat ini ialah senilai Rp3.675.937. pada 

tabel diatas sebanyak 22 responden dengan persentase 66,7% pemulung dengan 

penghasilan diatas UMK dengan sedangkan 11 responden dengan persentase 33,3% 

berada pada penghasilan yang dibawah UMK Pekanbaru. Dari keseluruhan data, dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas pendapatan pemulung berkaitan erat dengan semangat 

kerja yang dilakukan serta harapan yang besar dalam mencapai target untuk 

kesejahteraan kehidupan anggota keluarga.  

Rekapitulasi Etos Kerja Pemulung 

Berdasarkan jumlah dari indikator etos kerja, dan jumlah responden pada 

penelitian yang digunakan peneliti untuk melihat rekapitulasi etos kerja pemulung 

terhadap peningkatan pendapatan dari seluruh indikator dan melihat etos kerja 

pemulung terhadap peningkatan pendatan dengan keseluruhan responden sebanyak 33 

responden maka peneliti membagi menjadi 4 kategori yaitu sangat rendah, rendah, tinggi, 

dan sangat tinggi. Indikator pertama pada berkorban untuk menyiapkan masa depan 

memiliki skor 662, pada indikator bersikap secara rasional dalam menghadapi kehidupan 

skornya 683, kerja keras 649, dan hidup hemat 777 skor ini didapatkan dari hasil jumlah 

seluruh jawaban dari pertanyaan masing masing indikator etos kerja yang sudah punya 

skala ukur masing masing dan dengan total skor keseluruhan adalah 2.771 dan total 

tersebut berada pada tingkat sangat tinggi.  

Pendapatan 

Dalam menjalankan etos kerja dalam aktivitas yang dilakukan pemulung tentunya 

sangat menungkinkan akan berhasil bila dilakukan sesuai dengan prosedur yang ada. 

Semakin tinggi keinginan untuk tetap dapat bertahan hidup maka semakin tinggi pula 

upaya yang dilakukan. Oleh sebab itu, etos kerja pemulung sangat berpengaruh untuk 

dapat meningkatkan ekonomi. Pada penelitian ini peneliti menyusun instrumen 

pertanyaan yang dikembangkan dalam instrumen penelitian. Upah Minimum Kota 

(UMK) Pekanbaru saat ini ialah senilai Rp3.675.937. Dalam peneletian ini sebanyak 22 

responden dengan persentase 66,7% pemulung dengan penghasilan diatas UMK dengan 

sedangkan 11 responden dengan persentase 33,3% berada pada penghasilan yang 

dibawah UMK Pekanbaru. Dari keseluruhan data, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

pendapatan pemulung berkaitan erat dengan semangat kerja yang dilakukan serta 

harapan yang besar dalam mencapai target untuk kesejahteraan kehidupan anggota 

keluarga.  
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Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan oleh peneliti dengan melaksanakan 

wawancara secara mendalam dan pengamatan secara langsung terhadap informan 

penelitian, maka penulis dapat menjawab penarikan kesimpulan pada penelitian ini 

dengan judul “Etos Kerja Pemulung dalam Meningkatkan Pendapatan di Desa Pandau 

Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar.” 

➢ Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etos kerja pemulung dalam peningkatan 

pendapatan oleh pemulung yang ada di Desa Pandau Jaya. Berdasarkan hasil analisis 

data terhadap 33 responden dengan pendekatan kuantitatif deskriptif, ditemukan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pendapatan mereka. 

Keempat indikator dari Max Weber yang diteliti menunjukkan pengaruh yang positif 

dengan tingkat penghasilan yang diterima oleh pemulung.  

➢ Berdasarkan jumlah dari indikator etos kerja, dan jumlah responden pada penelitian 

yang digunakan peneliti untuk melihat rekapitulasi etos kerja pemulung terhadap 

peningkatan pendapatan dari seluruh indikator dan melihat etos kerja pemulung 

terhadap peningkatan pendapatan dengan keseluruhan responden sebanyak 33 

responden maka didapatkan dari hasil jumlah seluruh jawaban dari pertanyaan 

masing masing indikator etos kerja yang sudah punya skala ukur masing masing dan 

dengan total skor keseluruhan adalah 2.771 dan total tersebut berada pada tingkat 

sangat tinggi.  

➢ Sebanyak 22 responden dengan persentase 66,7% pemulung dengan penghasilan 

diatas UMK dengan sedangkan 11 responden dengan persentase 33,3% berada pada 

penghasilan yang dibawah UMK Pekanbaru. Dari keseluruhan data, dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas pendapatan pemulung berkaitan erat dengan semangat 

kerja yang dilakukan serta harapan yang besar dalam mencapai target untuk 

kesejahteraan kehidupan anggota keluarga. 
 

Saran 

1. Bagi peneliti berikutnya, peneliti mengharapkan supaya dapat lebih mengembangkan 

penelitian dengan lebih detail berdasarkan rumusan masalah yang ditulis oleh peneliti 

dan penulis mengharapkan agar peneliti selanjutnya terkait akan tema etos kerja ini 

bisa menemukan hasil temuan yang lebih menarik dan menumbukan berbagai strategi 

peningkatan pendapatan yang lebih detail. 

2. Bagi pemulung di Desa Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar etos 

kerjanya tergolong tinggi maka dari itu masih dapat ditingkatkan lagi dengan 

meningkatkan kemampuan dan efisiensi dalam usaha mencari barang bekas. Etos 

kerja dengan pendapatan tergolong tinggi oleh sebab itu setiap peningkatan etos kerja 

maka akan terjadi peningkatan pendapatan. Untuk mencapai pendapatan yang 

maksimal maka diperlukan peningkatan etos kerja. 
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